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Penggunaan kontrasepsi hormonal di Kecamatan Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara
propinsi Klimantan Tengah sebesar 94,5%. Efek samping kontrasepsi hormona adalah sering
terjadi perubahan BB, hiperpigmentasi/flek, jerawat, perdarahan , menstruasi tidak teratur, sakit
kepala, rasa mual, muntah, rambut rontok, keputihan, tekanan darah tingi dan Varises. Belum
ada penelitian hubungan jenis kotrasepsi hormonal dengan perubahan BB atau hiperpigmentasi
pada muka di Kabupaten  barito  Utara  propins Kalimantan  Tengah.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan jenis kontrasepsi hormona dengan
perubahan BB atau hi perpigmentasi pada muka.

Merupakan jenis penelitian explanatory survei menggunakan pendekatan cross sectiona study.
Pengambilan sampel dengan teknik systematic random sampling sampen ada 95 akspetor KB
hormonal di Kecamatan teweh, instrumen penelitian adalah kuesioner. Untuk melihat hubungan
variabel bebas (pemakaian pil, suntik, implant) dengan variabel terikat (perubahan BB atau
hyperpigmentasi pada muka) digunakan uji Chi Square.

Ada hubungan signifikansi pemakaiankt hormonal pil, suntik dan implant dengan perubahan BB
(p<0,05), ada hubungan signifikan pemakaian kontrasepsi hormonal pil, suntik dengan
hiperpigmentasi pada muka (p<0,05), tidak ada hubungan pemakaian kontrasepsi hormonal
implant dengan hiperpigmentasi pada muka (p>0,05).
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